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ABSTRAK

Siti Fahirah, 2020. “Efektivitas Metode Proyek Dalam Meningkatkan
Keterampilan Vokasional Membuat Kopi Dari Biji Pepaya Bagi
Anak Tunarungu (Pre-Experiment Design di SLB YPPLB
Padang)”. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
YPPLB Padang pada anak tunarungu kelas X. Terdapat lima orang anak pada satu
kelas dimana anak tersebut belum bisa mengembangkan keterampilan yang ada.
Selama ini guru hanya mengajarkan keterampilan dari barang bekas dan musik
saja. Tujuan penelitian tersebut untuk mengajarkan anak dalam keterampilan
vokasional membuat kopi dari biji pepaya melalui metode proyek.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Experiment
dengan jenis one group pretest-postest design. Penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan yaitu tahapan awal untuk mengetahui nilai anak sebelum diberikan
perlakuan (pre-test), tahapan kedua yaitu pemberian perlakuan (treatment) dalam
keterampilan membuat kopi dari biji pepaya dengan menggunakan metode
proyek, selanjutnya tahap ketiga pemberian tes terakhir untuk mengetahui
seberapa jauh akibat dari perlakuan yang sudah diberikan (post-test). Nilai dari
pre-test dan post-test diolah serta dibandingkan dengan menggunakan uji
Wilcoxon untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil proses kerja dari kelima siswa dalam keterampilan vokasional
membuat kopi dari biji pepaya setelah diolah dengan menggunakan uji wilcoxon
sign rank tast memperoleh rata-rata pada saat pretest yaitu 30,60 sedangkan untuk
posttest terdapat peningkatan yakni menjadi 82,80. Data diolah lebih ilmiah
menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai rank test antara pretest dan posttest
2,023 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 0,043. Probabilitas yang telah ditetapkan o =
0,05. Hipotesis alternatif diterima karena probabilitas < dari probabilitas yang
telah ditetapkan yakni 0,043 < 0,05. Jadi terbukti bahwa penggunaan metode
proyek efektif dalam keterampilan vokasional membuat kopi dari biji pepaya bagi
anak tunarungu kelas X di SLB YPPLB Padang.

Kata Kunci : Metode Proyek, Biji Pepaya, Tunarungu



ABSTRACT

Siti Fahirah, 2020. “Effectiveness Project Method to increase Vocational Skill in
Making a Coffee from Papaya Seeds for The Deaf Children (Pre-
Experiment Design at Class X SLB YPPLB Padang)”. Thesis.
Faculty of Science Education. Padang State University.

This research was based on the problem that found at SLB YPPLB Padang
to deaf children in the X class. There are five children in each class where those
children could not develop their creativity on them. All this, the teacher only
taught creativity only from recycle and music. The aim of this research was for
teaching children in the vocational skill making coffee from papaya seeds through
the project method.

The research method used was a Pre-Experiment research with one group
pretest-posttest design. This study consists of several stages, namely the initial
stage to determine the value of children before being given a pretest, the second
stage is the treatment of coffee making skills from papaya seeds using the project
method, then the third stage is the last test to find out how far as a result of the
treatment that has been given (posttest). The values of the pretest and posttest
were processed and compared using the Wilcoxon test to test the research
hypothesis.

The results of the work processes of the five students in vocational skills
making coffee from papaya beans after being processed using the Wilcoxon sign
rank test obtained an average at the time of the pretest of 30.60 while for the
posttest there was an increase of 82.80. Data processed more scientifically using
Wilcoxon test obtained rank test values between pretest and posttest 2,023 with
Asymp. Sig (2-tailed) 0.043. Predetermined probability o = 0.05. The alternative
hypothesis is accepted because the probability <of the established probability is
0.043 <0.05. So it is proven that the use of effective project methods in vocational
skills making coffee from papaya seeds for deaf children is being class X at SLB
YPPLB Padang.

Keywords: Project method, papaya seeds, and deaf.
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Proyek Dalam Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Kopi Dari Biji
Pepaya Bagi Anak Tunarungu (Pre-Experiment Design di Kelas X SLB YPPLB
PADANG) ”. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat
melengkapi tugas akhir dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.
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masalah, perumusan dan pemecahan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
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biji pepaya, hakikat anak tunarungu, hakikat metode proyek, penelitian relevan,
dan kerangka konseptual. Bab 111 metodologi penelitian berisi jenis penelitian,
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dan keterbatasan penelitian. Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran.



Dalam penulisan skripsi peneliti berupaya semaksimal mungkin untuk
menyelesaikannya, namun penulis mengharapkan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbang saran dalam mencari solusi terhadap keterampilan

vokasional bagi anak tunarungu.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini

dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.

Padang, Februari 2020
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yaitu diawali dengan pendidikan. Sebab manusia
diciptakan Tuhan dengan akal pikiran agar hidupnya dapat bermanfaat
bagi diri sendiri maupun orang lain. Pemanfaatan akal dan pikiran tersebut
dapat dioptimalkan melalui pendidikan, baik itu pendidikan formal
ataupun non formal. Dengan demikian hal ini sesuai fungsi dan tujuan
dari pendidikan yang terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi sebagai pengembangan kemampuan dan watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pendidikan siswa tidak
hanya beriman dan berpengetahuan melainkan juga harus mempunyai
kecakapan hidup. Maksud dari kecakapan hidup atau sering dikenal
dengan istilah life skill merupakan modal utama untuk mencapai

kemandirian hidup seseorang, sebab hal tersebut berguna sebagai wadah



untuk menghadapi suatu rintangan setelah menyelesaikan jenjang
pendidikan.

Pembekalan kecakapan hidup berorientasi pada pendidikan
vokasional yaitu inti dari pendidikan non formal yang mencakup lima
jenis: 1) kecakapan mengenal diri, 2) kecakapan berpikir, 3) kecakapan
sosial, 4) kecakapan akademik dan, 5) kecakapan kejuruan yang ada di
sekolah.

Kecakapan kejuruan ini termasuk ke dalam pendidikan vokasional
atau dikenal dengan keterampilan merupakan salah satu kegiatan untuk
mengembangkan  potensi  peserta didik yang sesuai  dengan
karakteristiknya masing-masing. Pembelajaran vokasional adalah salah
satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa dengan harapan dapat
mencapai kemandirian sesuai kebutuhan hidup maupun di lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran ini juga wajib diberikan ke semua anak,
termasuk siswa berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus atau ABK merupakan istilah bagi siswa
yang mempunyai karakteristik yang berbeda pada siswa umum lainnya,
tapi tidak selalu menunjukkan ketidakmampuan fisik, mental dan emosi
saja. Salah satunya tunarungu yaitu anak berkebutuhan khusus yang
mengalami hambatan pada pendengaran. Sehingga hal tersebut
membuatnya sulit untuk beradaptasi dan memahami proses belajar

mengajar dan membutuhkan bantuan atau layanan khusus seperti



penggunaan bahasa tubuh dan isyarat, maupun bibir atau oral untuk
membinanya agar bisa memiliki pemahaman yang lebih baik seperti anak
normal lainnya.

Adanya pembelajaran keterampilan di sekolah diharapkan dapat
mengapresiasikan hasil karya anak melalui inovasi baru. Maka lembaga
sekolah harus memberikan berbagai keterampilan kepada semua siswa
baik itu dari segi teori maupun praktik nantinya dapat bermanfaat menjadi
keterampilan yang produktif.

Ada banyak jenis keterampilan yang dapat diajarkan untuk ABK
diantaranya: 1) menjahit, 2) menari, 3) kecantikan, 4) menggambar dan 5)
tata boga. Semua keterampilan tersebut dapat diterapkan pada semua anak,
salah satunya tata boga atau keterampilan memasak merupakan keahlian
dalam mengolah bahan mentah menjadi suatu masakan. Pada kurikulum
yang terdapat di sekolah khususnya untuk siswa tunarungu termasuk ke
dalam pelajaran muatan lokal. Adapun pembelajaran tata boga berupa
masakan atau jenis-jenis olahan yang akan diajarkan kepada siswa seperti
membuat kue, memasak sayuran, membuat minuman, manisan dan masih
banyak lagi sehingga memiliki cita rasa yang bergizi dan bermanfaat bagi
tubuh.

Pada keterampilan yang akan diberikan kepada anak harus merata
sekalipun itu adalah anak berkebutuhan khusus, terlebih lagi pada anak

tunarungu. Berkaitan dengan hambatan yang dimiliki anak tersebut, maka



dalam mengadakan pembelajaran keterampilan memasak atau tata boga
diperlukan metode yang tepat.

Pembelajaran keterampilan tata boga salah satunya yaitu membuat
kopi dari biji pepaya ataupun keterampilan lainnya, bila diajarkan dengan
metode yang monoton atau tidak sesuai dengan kondisi anak maka akan
membuat siswa mudah jenuh dan sulit memahami pelajaran. Dengan
demikian diperlukan metode yang tepat agar keterampilan tersebut bisa
diajarkan, untuk melihat lebih dalam tentang metode yang efektif, peneliti
juga perlu melaksanakan studi pendahuluan.

Penulis melakukan studi pendahuluan pada bulan Februari 2019 di
SLB YPPLB Padang. Di sana terdapat lima siswa tunarungu di kelas X
tingkat SMA. Siswa tersebut terdiri dari empat orang perempuan dan satu
orang laki-laki yang termasuk ke dalam kategori tunarungu ringan
maksudnya masih ada sisa pendengaran dan anak tersebut tidak memiliki
masalah pada motorik halus maupun motorik kasar. Untuk berkomunikasi
anak sudah bisa menggunakan bahasa isyarat dan oral. Sementara itu
siswa disana juga hanya mempunyai keterampilan dalam menjahit dengan
bantuan guru.

Selain itu pada saat pembelajaran keterampilan tidak munculnya
motivasi siswa akibat dari cara mengajar yang dengan pemberian tugas
dan metode ceramah. Pelajaran keterampilan yang diajarkan masih sedikit

dan itu-itu saja seperti membuat kerajinan dari barang bekas dan menjahit.



Sementara itu keterampilan memasak pada membuat kopi dari biji pepaya
belum pernah diajarkan di sekolah tersebut.

Pada persoalan yang telah di dapatkan peneliti berencana untuk
memberikan sebuah keterampilan baru yaitu membuat kopi dari biji
pepaya. Kopi yang peneliti buat adalah dengan mengolah biji pepaya
menjadi sebuah kopi, kelebihan dari keterampilan ini yaitu dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang jarang dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar.

Pada dasarnya rasa biji pepaya sangatlah pahit hingga tidak ada
yang mau memakannya. Satu atau dua biji pepaya yang termakan sudah
terasa sangat pahit apalagi bila yang dimakan itu cukup banyak tentu tidak
enak dan tidak semua orang menyukai biji pepaya. Dari situlah peneliti
mempunyai ide bagaimana cara mengolah biji pepaya agar dapat di
konsumsi. Penulis mengambil biji pepaya karena banyak manfaatnya bagi
tubuh dan bisa diolah menjadi kopi. Biasanya, kopi yang sering kita kenal
terbuat dari biji kopi dan itu sudah umum. Dengan demikian, penulis
memanfaatkan rasa pahit dan warna hitam dari biji pepaya yang dapat
diolah menjadi minuman kopi dan dinikmati layaknya kopi biasa yang
diminum.

Peneliti memanfaatkan biji pepaya dari tukang buah yang tidak lagi
digunakan. Sementara untuk pembuatan Kkopi ini, peneliti juga

menggunakan bahan tambahan lainnya yaitu jagung yang sudah kering.



Kita tahu bahwa jagung memiliki kaya akan karbohidratnya.
Jagung merupakan tanaman serelia yang berasal dari benua Amerika.
Beberapa kandungan yang terdapat didalam jagung, sebagai berikut: air,
besi, protein, natrium, lemak, kalsium, kalori, dan fosfor. Karena itu
peneliti  menggunakan jagung sebagai bahan tambahan dan
mendapatkannya tidaklah susah.

Biji pepaya juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang
terdapat dalam kurikulum pada pelajaran hortikultura dalam memahami
budidaya tanaman, dan pelajaran IPA, serta tata boga pada kompetensi
dasar menerapkan pembuatan minuman. Jika dilihat dari kondisi anak
secara menyeluruh sudah tahu cara pemakaian alat-alat yang digunakan
pada saat pembelajaran. Tetapi, meskipun keadaan mendukung dan
kondisi anak memadai tetap diperlukan metode yang tepat untuk
pembelajaran tersebut.

Pada pembelajaran keterampilan, peneliti menggunakan metode
proyek sebagai suatu cara yang dapat menekankan pada skill siswa dalam
mengerjakan suatu tugas sesuai dengan tahap pelaksanaannya. Dalam
artian metode proyek memiliki beberapa pendekatan seperti
contruktivisme, inkuiri dan children center. Pendekatan tersebut
menyatakan bahwa pusat aktivitas pembelajaran berlandaskan pada
kegiatan anak. Peserta didik mempunyai kemampuan individu dengan

berbagai kegiatan dalam mencari, menemukan, menarik kesimpulan dan



menceritakan kembali dari pengetahuan, skill serta pemahaman yang telah
di dapatnya. Penggunaan metode tersebut dilaksanakan untuk harapan
bahwa peserta didik dapat menguasai keterampilan membuat kopi dari biji
pepaya dengan mandiri. Maka sang guru mengharapkan proses kegiatan
belajar mengajar bisa berjalan lancar sebagaimana mestinya.

Metode proyek secara umum menjelaskan suatu langkah awal yang
dimulai dengan persiapan hingga penyelesaian suatu proyek yang terdapat
di dalam masalah kehidupan sehari-hari. Bila keterampilan membuat kopi
dari biji pepaya merupakan solusi dari masalah pembuangan biji pepaya
maka hal ini dapat dijadikan suatu proyek yang bisa diterapkan kepada
peserta didik demi tercapainya hasil yang diinginkan. Dengan demikian
penulis mengangkat penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Proyek
Dalam Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Kopi Dari Biji

Pepaya Bagi Anak Tunarungu Kelas X di SLB YPPLB Padang”

. ldentifikasi Masalah
Pada permasalahan yang ditemukan di dalam latar belakang
diperlukan pelaksanaan identifikasi, yaitu:
1. Kebanyakan masyarakat tidak mengetahui manfaat yang terdapat
dalam biji pepaya sehingga menjadi objek yang sering terabaikan

2. Rasa pahit dan warna hitam pada biji pepaya bisa diolah menjadi kopi



3. Keterampilan membuat kopi dari biji pepaya belum pernah diajarkan
pada anak

4. Pembelajaran keterampilan diajarkan dengan metode yang monoton

5. Metode proyek belum pernah digunakan dalam pembelajaran

membuat olahan pangan sederhana dari biji buah pepaya.

C. Batasan Masalah
Supaya masalah sesuai dengan jalurnya, maka peneliti memberikan
batasan masalah membuat kopi dari biji pepaya dengan menggunakan
metode proyek yang dilengkapi dengan prosedur dan pelaksanaan
keterampilan vokasional membuat kopi dari biji pepaya bagi anak

tunarungu kelas X di SLB YPPLB Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah ini
meliputi “Apakah metode proyek dapat meningkatkan keterampilan
vokasional membuat kopi dari biji pepaya bagi anak tunarungu kelas X di

SLB YPPLB Padang?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan sebuah penelitian. Penelitian ini  bertujuan untuk
membuktikan efektivitas metode proyek dalam  meningkatkan
keterampilan vokasional membuat kopi dari biji pepaya bagi anak

tunarungu kelas X di SLB YPPLB Padang.

F. Manfaat Penelitian
Sebagai harapan penelitian ini dapat memberikan hasil yang
mempunyai beberapa manfaat yaitu:
1. Bagi penulis
Bisa menjadi acuan peneliti dalam mengajarkan keterampilan
membuat kopi dari biji pepaya.
2. Bagi anak
Sebagai salah satu sumber pengetahuan baru bagi anak untuk
memanfaatkan sumber daya alam yang ada dilingkungan sekitar. Hal
ini didukung juga dengan keterampilan membuat kopi dari biji pepaya
adalah inovasi baru untuk kesehatan tubuh dan peluang usaha bisa
dijalankan.
3. Bagiguru
Dapat menambah wawasan baru yang ada di sekolah dengan

mengolah biji pepaya menjadi kopi bagi anak tunarungu melalui
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metode proyek sehingga guru bisa mengembangkan ke langkah
selanjutnya.

. Bagi penulis berikutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.



